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This research applies learning strategies Word Square which aims to: 1) increase the interest of students of class V at 
SD Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta academic year 2015/2016, 2) improve learning outcomes Natural 
Sciences in Class V at SD Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta academic year 2015/2016. This research is a 
classroom action research. The subjects were students of class V at SD Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta totaling 
29 students. Data collected through observation, interview, test and documentation. Data analysis technique used is 
interactive analysis starts from data reduction, data presentation and then draw conclusions. The results showed 
increased interest: 1) Interest pre-cycle student interest at 86.20% and 13.79% relatively less quite enough, 2) the first 
cycle of the first meeting of students has risen 6.89% interest, 3) the first cycle petemua II student interest 44.82 % 4) 
The second cycle of the first meeting of students has increased greatly interest 24.13%, 5) the second cycle II meeting 
the students really interest 89.65%. The results of the research study results showed: 1) the pre-test cycles less 
knowledgeable 27.58%, 55.17% perpengetahuan enough, 17.24% good knowledge, 2) the first cycle less 
knowledgeable 10.52%, 31.03% perpengetahuan enough , good knowledge 58.62%, 3.44% knowledgeable very 
good, 3) the second cycle shows, good knowledge 65.51%, 24.13% knowledgeable very good. The conclusion of this 
study were: 1) Word Square strategies can increase students' interest in class V at SD Muhammadiyah 8 Jagalan 
Surakarta, 2) Word Square strategies to improve learning outcomes Natural Sciences in Class V at 8 SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta. 
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Penelitian ini menerapkan strategi pembelajaran Word  Square yang bertujuan untuk: (1) 
meningkatkan minat belajar siswa kelas V di SD Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta tahun ajaran 
2015/2016, (2) meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas V di SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V di SD Muhammadiyah 8 Jagalan 
Surakarta yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif yang 
dimulai dari reduksi data, penyajian data kemudian mengambil kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukan adanya peningkatan minat belajar: 1) Minat belajar pra-siklus sebesar 86,20% minat 
belajar siswa tergolong kurang dan 13,79% tergolong cukup, 2) siklus I pertemuan I mengalami 
peningkatan yaitu siswa minat 6,89%, 3) siklus I petemua II siswa minat 44,82%, 4) siklus II 
pertemuan I mengalami peningkatan siswa sangat minat  24,13%, 5) siklus II pertemuan II siswa 
sangat minat 89,65%. Peningkatan hasil belajar menunjukan: 1) tes pra-siklus 27,58% 
berpengetahuan kurang, 55,17% perpengetahuan cukup, 17,24% berpengetahuan baik, 2) siklus I 
10,52% berpengetahuan kurang, 31,03% perpengetahuan cukup, 58,62% berpengetahuan baik, 
3,44% berpengetahuan sangat baik, 3) siklus II menunjukan, 65,51% berpengetahuan baik, 24,13% 
berpengetahuan sangat baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) strategi Word Square dapat 
meningkatkan minat siswa kelas V di Sd Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta, 2) strategi Word Square 
dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas V di SD Muhammadiyah 
8 Jagalan Surakarta. 
 




Proses pembelajaran saat ini masih bersifat konvensional yang lebih menitik beratkan pada 
pengajaran ceramah, karena sederhana dan mudah dilakukan. Akan tetapi, memberikan kesan siswa cenderung 
sebagai objek dan membatasi siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Word Square menurut 
Kurniasih dan Sani (2015: 97) Word Square adalah pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dan 
berorientasi kepada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Strategi Word Square memadukan kemampuan 
menjawab dengan kejelian dalam mencocokan jawaban pada kota-koatak jawaban, strategi ini mirip dengan 
mengisi teka-teki silang,akan tetapi perbedaan yang mendasar adalah strategi ini sudah memiliki jawaban, 
namun disamarkan dengan menambah kotak dengan sembarang huruf atau angka penyamar atau pengecoh.. 
Strategi ini dipandang mampu mengatasi masalah minat dan hasil belajar siswa karena meiliki kelebihan 
diataranya seperti yang dikemukakan Kurniasih dan Sani (2015: 98)  berikut: 1) Proses pembelajaran dengan 
strategi word square mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, 2) Siswa akan terlatih untuk 
disiplin, 3) Sebagai latihan siswa untuk bersikap teliti dan kritis, 4) Merangsang siswa untuk berfikir efektif. 
Penelitian Aning Rosika (2012) dengan penelitiannya yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Menerapkan Model Word Square Pada Siswa Kelas V SD Negeri III 
Sempukerep, Sidoharjo, Wonogiri Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada pengaruh positif antara metode Word Square terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPA siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri III Sempukerep, Sidoharjo, Wonogiri Tahun Ajaran 2011/2012. 
Berdasarkan penelitian di atas dapat dilihat bahwa Strategi Word Square dapat meningkatkan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa selain 
meningkatkanhasil belajar siswa. 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah PTK atau Penelitian Tindakan Kelas. Desain Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian menurut Uno et al (2012: 87) model PTK secara garis besar terdiri dari empat komponen, 
yaitu (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Penelitian dimulai dari perencanaan 
mulai dari bulan Desember 2015 sampai penyusunan laporan pada bulan Maret 2016. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V Sd Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta. Alasan pemilihan sekolah tempat penelitin ini 
karena sekolah belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang serupa dengan penelitian ini.  
Data dalama penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data observasi minat siswa dalam pembelajaran 
dan data kuantitatif yaitu dokumen hasil belajar IPA. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 
cara teknik tes untuk mengetahui hasil belajar siswa dan teknik observasi untuk mengetahui minat siswa. 
Teknik tes menggunakan instrumen tes dan teknik observasi menggunakan lembar observasi yaitu lembar 
observasi minat dan lembar observasi guru. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
metode dan triangulasi sumber yang dikemukakan oleh Arikonto (2010: 128) yang digunakan pada teknik 
observasi minat yang bersumber dari peneliti.  
Teknik analisi data yang diigunakan adalah teknik analisis data menurut  Iskandar (2012: 75) analisis data 
dilakukan melalui langkah: 1) Reduksi data, 2) Display/ penyajian data, 3) Mengambil kesimpulan lalu 
diverifikas. Prosedur penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada pendapat Arikunto (2006: 97) yang 
meliputi: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi, 5) akhir tindakan. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian dengan menggunaka strategi Worr Square dilakukan dalam tiga siklus, yaitu pra-siklus, siklus I 
dan, siklus II. Hasil observasi kegiatan pembelajaran IPA di kelas V Sd Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta, 
diperoleh data permasalahan baik yang berasal dari siswa: 1) Kurangnya minat belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPA, 2) Hasil belajar IPA siswa yang masih rendah. Masalah yang berasal dari guru: 1) 
Pembelajaran cenderung teacher center atau kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran, 2) Guru kurang 
menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif.  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan strategi Word Square pada pembelajaran IPA materi 
gaya. Pembelajaran pra-siklus dilakukan tanpa menerapkan strategi Word Square, untuk mengetahui sejauh 
mana minat dan hasil belajar siswa. Hasil pra-siklus menunjukan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
rendah dan hasil belajarnya juga masih rendah. Adapun hasil pada pra-siklus adalah sebagai berikut: 1) hasilnya 
terdapat 10,34% siswa berpengetahuan awal melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 89,66% siswa 
masih belum mencapai KKM, 2) minat hasil observasi oleh peneliti menunjukan bahwa 29 siswa masih 
memiliki minat yang tergolong rendah. Data pra-siklus akan dijadikan acuan pada siklus berikutnya. 
Siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan. Prosedur pelaksanaan siklus I pertemuan I dilakukan 
tahap: 1) perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) hasil pengamatan, 4) refleksi. Adapun hasil peneliti 
sebesar 3 siswa memiliki kurang minat, 24 siswa cukup minat dan 2 siswa minat. Terjadi peningkatan minat 
siswa bila dibandingkan dengan pra siklus tidak ada siswa yang memiliki minat tinggi menjadi 6,89%. Refleksi 
dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pertemuan ini. 
Siklus I pertemuan II dilakukan prosedur yang sama dengan siklus sebelumnya dan pada pertemuan ini 
mencoba mengatasi permasalahan pada siklus sebelumnya. Hasil pada siklus I pertemuan II sebagai berikut: 1) 
Siswa tergolong memiliki minat sedang, hasil observasi tahap siklus I pertemuan I ke siklus I pertemua II 
mengalami peningkatan yaitu yang awalnya hanya 2 siswa yang minat menjadi 13 siswa, peningkatannya 
sebesar 44,82%, 2) Berdasarkan hasil post-test pada siklus I terjadi peningkatan yang sangat terlihat. Pre-test 
pada pra-silus hanya menunjukan 3 orang siswa yang tuntas sedangkan 26 lainnya belum tuntas dengan 
persentase 10,34% tuntas. Post-test siklus I menunjukan 6 siswa tuntas dan 1 siswa tergolong berpengetahuan  
sangat baik. 14 siswa tergolong berpengetahuan baik atau 48,27%, 12 siswa cukup atau 41,37% dan 2 siswa 
tergolong kurang atau 6,89%, dengan indikator ketuntasan 75 maka persentase ketuntasan kelas sebesar 
3,44%. Dilakukan refleksi untuk memperbaiki pelaksanaan siklus berikutnya. 
Siklus II dilakukan dalam dua kali pertemuan. Prosedur pelaksanaan sama dengan siklus-siklus 
berikutnya. Adapun hasil pengamatan terjadi peningkat dimana pada tahap siklus I pertemuan II ke sikus II 
pertemuan I observasi guru menunjukan 41 siswa cukup minat atau 13,79%, 18 siswa minat atau 62,06%, dan 
7 siswa sangat minat atau 24,13%. Refleksi dilakukan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran dan 
mempertahankan hasil yang sudah baik. 
Siklus II pertemuan II dilakukan prosedur yang sama dengan siklus sebelumnya dan pada sebelumnya 
pembelajaran dan minat siswa sudah tinggi hanya saja hasil belajar yang belum mencapai harapan. Hasil pada 
siklus II pertemuan II sebagai berikut: 1) Terjadi peningkat dimana pada tahap siklus II pertemuan I 
menujukan 3 siswa minat atau 10,34% dan 26 siswa sangat minat atau 89,65%, 2) berdasarkan hasil post-test 
pada siklus II terjadi peningkatan yang sangat terlihat. Post-test siklus I menunjukan 6 siswa tuntas dan 1 siswa 
tergolong berpengetahuan sangat baik. Post-test pada siklus II menunjukan 19 siswa berpengetahuan baik  dan 
7 siswa berpengetahuan sangat baik. dengan KKM sebesar 75 Persentase ketuntasan kelas 89,65%. 
Berdasarkan keseluruhan penelitian data observasi minat dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel Peningkatan Minat Siswa  
 





I II I 
II 
1. 
Sangat Kurang Minat (0% - 
20%) 
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
0,00% 
2. Kurang Minat (21% - 40%) 86,20% 10,34% 0,00% 0,00% 
0,00% 
3. Cukup Minat (41% - 60%) 13,79% 82,75% 55,17% 13,79% 
0,00% 
4. Minat (61% - 80%) 0,00% 6,89% 44,82% 62,06% 
10,34% 




Diagram Peningkatan Minat Siswa  
Berdasarkan keseluruhan penelitian data hasil belajar dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel Daftar Nilai Siswa 







1. Sangat tidak Baik(0 - 20) 0,00% 0,00% 
0,00% 
2. Kurang Baik (21 - 40) 27,58% 10,52% 
0,00% 
3. Cukup Baik (41 - 60) 55,17% 31,03% 
10,34% 
4. Baik (61 - 80) 17,24% 58,62% 
65,51% 























Prasiklus 0.00% 86.20% 13.79% 0 0.00% 
Siklus I Pertemuan I 0.00% 10.34% 82.75% 6.89% 0.00% 
Siklus I Pertemuan II 0.00% 0.00% 55.17% 44.82% 0.00% 
Siklus II Pertemuan I 0.00% 0.00% 13.79% 62.06% 24.13% 












Peningkatan Minat Belajar Siswa 
 
Diagram Persentase Nilai Siswa 
Berasarkan keseluruhan data dapat dilihat selalu terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. Peningkatan 
minat menjadi tergolong tinggi hasil sebesar 89,65%, Peningkatan hasil belajar dari 10,34% yang mencapai 
KKM menjadi 89,65%. 
Simpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa Penerapan strategi Word Square dapat meningkatkan minat dan hasil belajar IPA pada siswa kelas V Sd 
Muhammadiyah 8 Jagalan Surakarta tahun ajaran 2015/2016, maka hipotesis diterima. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil pencapaian minat sebagai berikut: 1) Minat pra-siklus sebesar 86,20% minat siswa 
tergolong kurang dan 13,79% tergolong cukup, 2) siklus I pertemuan I mengalami peningkatan yaitu siswa 
minat 6,89%, 3) siklus I petemua II siswa minat 44,82%, 4) siklus II pertemuan I mengalami peningkatan 
siswa sangat minat  24,13%, 5) siklus II pertemuan II siswa sangat minat 89,65%. Hasil penelitian hasil belajar 
menunjukan: 1) tes pra-siklus 27,58% berpengetahuan kurang, 55,17% perpengetahuan cukup, 17,24% 
berpengetahuan baik, 2) siklus I 10,52% berpengetahuan kurang, 31,03% perpengetahuan cukup, 58,62% 
berpengetahuan baik, 3,44% berpengetahuan sangat baik, 3) siklus II menunjukan, 65,51% berpengetahuan 
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Pra-Siklus 0.00% 27.58% 55.17% 17.24% 0.00% 
Siklus I 0.00% 10.52% 31.03% 58.62% 3.44% 
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